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ABSTRAK 

 

Helmi, Henny (2023). Penyuluhan Perilaku Arif Lingkungan Berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi.   

 

Penelitian ini mengkaji model Penyuluhan Perilaku Arif Lingkungan Berbasis TIK di Kelurahan Kebun 

Bunga Palembang. Kurangnya kepedulian masyarakat terhadap kebersihan lingkungan disebabkan oleh 

beberapa hal diantaranya adalah kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan sampah dengan 

baik dan benar. Oleh karena itu perlu ada upaya edukasi kepada masyarakat mengenai perilaku Arif 

terhadap lingkungan.  Teori yang mendasari yakni konsep pemberdayaan masyarakat, konsep penyuluhan 

dan konsep inovasi.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk 

mendeskripsikan kondisi empiris pengelolaan sampah di Kelurahan Kebun Bunga, model penyuluhan yang 

dikembangkan dan aplikasi yang digunakan sebagai tools atau alat bantu dalam penyuluhan. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Partisipan dalam 

riset ini antaralain warga masyarakat Kelurahan Kebun bunga, pemerintah Kelurahan Kebun Bunga dan 

petugas pelayanan kebersihan.  

Hasil penelitian menunjukkan  bahwa banyaknya sampah yang bertumpuk di Kelurahan Kebun Bunga, 

disebabkan tidak saja fasilitas pengelolaan sampah yang terbatas namun kesadaran masyarakat yang masih 

rendah untuk memahami pengelolaan sampah yang efektif. Software edu environment merupakan 

perangkat software yang berguna sebagai sumber belajar bagi masyarakat maupun media bagi penyuluh 

lingkungan. Secara implementatif, pengelolaan kegiatan penyuluhan melalui aplikasi edu-enviroenment 

dapat memudahkan penyuluh untuk menyampaikan materinya kepada masyarakat, karena secara visualisasi 

dapat dilihat atau ditunjukan contoh-contoh dalam mengelola sampah dan dampak-dampak yang 

diakibatkan oleh sampah. Selain itu, menjadi sumber informasi bagi masyarakat secara mandiri karena 

dapat di download melalui android. Kegiatan pengelolaan penyuluhan dengan bantuan aplikasi edu-

environment merupakan inovasi bagi pendidik masyarakat dalam mensosialisasikan atau mengedukasi 

masyarakat, namun perubahan lingkungan atau kesadaran seseorang tidak hanya ditentukan oleh penyuluh, 

melainkan oleh berbagai pihak di masyarakat baik berupa fisik maupun non fisik. 

Kata Kunci : Penyuluhan, Perilaku Arif Lingkungan, Inovasi Penyuluhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

Helmi, Henny (2023). Environmentally Wise Behavior Extension Based on Information and 

Communication Technology. 

This research examines the ICT-based Environmentally Wise Behavior Extension model in Kebun Bunga 

Palembang Village. The lack of public concern for environmental cleanliness is caused by several things, 

including a lack of public knowledge regarding waste management properly and correctly. Therefore, there 

needs to be efforts to educate the public regarding Arif's behavior towards the environment. The underlying 

theories are the concept of community empowerment, the concept of counseling and the concept of 

innovation. 

This research is a qualitative descriptive study. A qualitative approach was used to describe the empirical 

conditions of waste management in Kebun Bunga Subdistrict, the extension model developed and the 

applications used as tools or aids in extension. Data collection techniques were carried out by means of 

observation, interviews and documentation studies. Participants in this research included residents of the 

Kebun Bunga Village community, the Kebun Bunga Village government and cleaning service officers. 

The results of the research show that the large amount of waste piled up in Kebun Bunga Subdistrict is due 

not only to limited waste management facilities but also low public awareness regarding effective waste 

management. Edu environment software is a software tool that is useful as a learning resource for the 

community and as a medium for environmental educators. Implementationally, managing extension 

activities through educational applications can make it easier for instructors to convey their material to the 

public, because through visualization they can see or show examples of managing waste and the impacts 

caused by waste. Apart from that, it becomes an independent source of information for the community 

because it can be downloaded via Android. Extension management activities with the help of the edu-

environment application are an innovation for community educators in socializing or educating the public, 

but changes in a person's environment or awareness are not only determined by the instructor, but also by 

various parties in society, both physical and non-physical. 

Keywords: Extension, Environmentally Wise Behavior, Extension Innovation. 
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